PROMOTIF: Jurnal Kesehatan Masyarakat Artikel XIII
ISSN 2089-0346 (Print) || ISSN 2503-1139 (Online) Volume 9, Nomor 1, Juni 2019

KEJADIAN DIARE TIGA BULAN TERAKHIR DENGAN STATUS
PENGETAHUAN, SIKAP IBU DAN RIWAYAT ASI EKSLUSIF

The Event Of The Last Three Months Of Diarrhea With Knowledge Status,
Mother Attitude And Exclusive Breastfeeding

Syahdan?, Lia Kurniasari2*
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
*Korespondensi Penulis : liakesmas@umbkt.ac.id

ABSTRAK

Salah satu cara Diare menjadi salah satu penyakit yang selalu ada di setiap catatan angka mor-
biditas di setiap pusat pelayanan kesehatan baik dari tingkat primer hingga rumah sakit di seluruh
dunia. Di Indonesia pada tahun 2013 diare adalah pembunuh balita nomor dua setelah ISPA (Infeksi
Saluran Pernapasan Akut) dan 100.000 balita meninggal akibat diare, prevalensi diare dalam riskesdas
tahun 2013. Berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk dapat menurunkan angka kejadian diare.
Penelitian ini bertujuan ingin melihat apakah ada hubungan antara pengetahuan, sikap pada ibu terkait
diare, riwayat asi ekskusif pada anak dengan kejadian diare yang di derita selama 3 bulan terkabhir.
Penelitian kuantitatif ini menggunakan pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitan ini adalah
anak berusia 10 bulan - 60 bulan dengan jumlah 120sampel. Nilai variable pengetahuan P value 0,000
dengan nilai lebih kecil dari nilai Alpha 0.05 artinya terdapat hubungan antara pengetahuan ibu dengan
angka kejadian diare dalam 3 bulan terakhir. Variabel sikap dan asi ekslusif memiliki nilai P Value 0,704
dan 0,683 yang artinya tidak terdapat hubungan pada 2 variabel tersebut dengan angka kejadian diare
dalam 3 bulan terakhir.Pemahaman perlu selalu ditingkatkan agar semakin meningkat pengetahuan ibu
tentang diare ini, pemanfaatan media digital bisa dipertimbangkan untuk dapat mempromosikan lebih
baik akan masalah diare ini dan cara pencegahannya.

Kata Kunci : diare, asi ekslusif, Pengetahuan

ABSTRACT

Diarrhea is one of the diseases that are always present in every record of morbidity in every health
care center from primary to hospital levels around the world. In Indonesia in 2013 diarrhea was the num-
ber two killer of toddlers after penumonia and 100,000 toddlers died from diarrhea, prevalence of diarrhea
in the riskesdas in 2013. Various attempts were made by the government to reduce the incidence of diar-
rhea. This study aims to see whether there is a relationship between knowledge, attitudes toward mothers
related to diarrhea, history of exclusive exclusion in children with the incidence of diarrhea suffered for the
last 3 months. This quantitative research uses a cross sectional approach. The sample in this study was chil-
dren aged 10 months - 60 months with a total of 120 samples. The variable value of knowledge is P value
0,000 with a value smaller than the alpha value of 0.05, meaning that there is a relationship between ma-
ternal knowledge and the incidence of diarrhea in the last 3 months. The attitude variable and exclusive
breastfeeding have P value 0.704 and 0.683 which means that there is no relationship with these 2 variables
with the incidence of diarrhea in the last 3 months. Understanding needs to be improved so that the moth-
er's knowledge of diarrhea is increased. better promote this diarrhea problem and how to prevent it.
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PENDAHULUAN

Diare menjadi salah satu penyakit
yang selalu ada di setiap catatan angka mor-
biditas di setiap pusat pelayanan kesehatan
baik dari tingkat primer hingga rumah sakit
di seluruh dunia. Menurut WHO,penyakit
diare menjadi pembunuh kedua pada anak-
anak dibawah usia 5 tahun dengan angka
760.000 kematian per tahun disetiap ke-
lompok usia.() Kejadian diare ini memang
lebih banyak terjadi di Negara-negara
berkembang seperti Afghanistan, India, Ni-
geria, Ethiopia dan juga Indonesia.

Penyakit diare juga termasuk meru-
pakan penyakit yang bersifat endemis di
Indonesia dan juga merupakan penyakit
yang berpotensi menjadi penyakit dengan
status Kejadian Luar Biasa (KLB) yang ser-
ing disertai dengan kematian di berbagai
daerah di Indonesia khususnya pada daerah
yang dengan kondisi lingkungan yang ku-
rang sehat (kumuh).

Di Indonesia pada tahun 2013 diare
adalah pembunuh balita nomor dua setelah
ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan Akut) dan
100.000 balita meninggal akibat diare, prev-
alensi diare dalam riskesdas tahun 2013,
diare tersebar di semua kelompok umur
dengan prevalensi tertinggi pada anak
balita 1-4 tahun yaitu 16,7%. Dan berdasar-
kan jenis kelamin prevalensi penyakit diare
pada laki-laki dan perempuan hampir sama
saja yaitu 8,9% pada laki-laki dan 9,1% pa-
da perempuan. Departemen kesehatan RI
tahun 2000 sampai dengan 2013 terlihat

cenderung insiden naik. Target nasional

angka kematian Case Fatality Rate (CFR) pada
KLB diare pada tahun 2014 sebanyak 1,14%.
(23)

Kota Samarinda yang merupakan ba-
gian dari Kalimantan Timur yang memiliki
jumlah kasus diare tahun 2016 ditemukan
sebanyak 20,725 kasus, terdiri dari 10.808
kasus pada jenis kelamin laki-laki dan 9.918
kasus pada jenis kelamin perempuan. Se-
dangkan pada tahun 2017 kasus penyakit di-
are ditemukan sebanyak 21.047 kasus, terdiri
dari 10,956 kasus pada jenis kelamin laki-laki,
serta 10,091 kasus pada jenis kelamin per-
empuan, Posisi daerah Palaran yang berada di
pinggir kota samarinda yang jauh dari segala
infrastruktur yang cukup lengkap, didapatkan
data juga dari puskesmas palaran dalam be-
berapa bulan terakhir yaitu dari bulan Januari
sampai bulan September tahun 2018 terdapat
460 kasus dan angka ini cukup tinggi di kota
Samarinda.(®®)

Puskesmas Palaran memiliki angka
kejadian diare lebih tinggi dibandingkan ang-
ka penyakit lainnya. Beberapa hal yang
berkaitan dengan kejadian diare dapat
dikelompokan menjadi penyebab internal dan
eksternal, seperti riwayat ASI Eksklusif, Usia
awal MP AS], Status gizi anak, status imunisasi
campak anak, pengetahun dan sikap ibu,
Penelitian ini di perkuat dengan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Irawan pada tahun 2016. (9 Menunjukkan
bahwa ada hubungan status gizi balita dengan
kejadian diare pada balita.

Status gizi balita yang bermasalah

akan berakibat menurunnya imunitas pen-
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derita terhadap berbagai infeksi terutama
bakteri penyebab diare. Dan penelitian ini
juga diperkuat oleh Kosasih 5 menyatakan
bahwa besar resiko untuk terkena diare akut
pada anak balita yang tidak memiliki status
imunisasi campak sebesar 12,69 kali lebih
besar dibandingkan dengan anak balita yang
memiliki status imunisasi campak.

Berbagai upaya dilakukan
pemerintah untuk dapat menurunkan angka
kejadian diare ini, namun setiap tahun angka
kejadian selalu tampak meningkat, ini
mengartikan perlunya kerjasama yang baik
antara pemerintah dan masyarakat untuk
saling bekerja sama dalam menurunkan ang-
ka kejadia diare.Bebrapa upaya yang dapat
dilakukan untuk pencegahan diare adalah,
meningkatkan pemberian ASI eksklusif,
memberikan MPASI ynag tepat dan benar
cara penyajiannya, menggunakan air bersih,
kebiasaan mencuci tangan, serta pemberian
imunisasi campak.(®)

Upaya dalam lingkup keluarga yang
bisa dilakukan adalah menambah penge-
tahuan ibu terkait pola penyebab kejadian
diare pada anak yang dapat di ubah jika ter-
dapat perilaku yang salah dalam melakukan
perawatan kepada anak.. Pada penelitian ta-
hun 2012 oleh Priska didapatkan tingkat
pengetahuan ibu yang tinggi semakin mem-
buat ibu mampu melakukan tindakan pe-
nanganan diare di rumah. (6)

Informasi kesehatan yang banyak
didapatkan oleh ibu semakin meningkakan

pengetahuan dari ibu. Dan ternyata factor

pengalaman juga ikut menambah penge-

tahuan yang dimiliki ibu.(®) Pemberian Infor-
masi ini dapat dilakukan baik secara lang-
sung baik melalui penyuluhan saat posyandu
ataupun melalui media seperti leaflet, video,
brosur yang dibagikan atau di perlihatkan di
tempat pelayanan kesehatan.

Penelitian ini diharapkan dapat men-
jadi referensi pihak terkait dan khususnya
masyarakat untuk dapat ikut mulai berubah
menjadi lebih baik dalam menurunkan angka
kejadian diare di lingkungan sekitar tempat
tinggal khususnya kepada anak dibawah usia
5 tahun.

Penelitian ini bertujuan ingin melihat
apakah ada hubungan antara pengetahuan,
sikap pada ibu terkait diare, riwayat asi ek-
skusif pada anak dengan kejadian diare yang

di derita selama 3 bulan terkahir.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif Pendekatan cross sectional ialah
suatu penelitian untuk mempelajari dina-
mika kolerasi antara faktor-faktor resiko
dengan efek , dengan cara pendekatan, ob-
servasi atau pengumpulan data sekaligus pa-
da suatu saat (point time approach). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh anak
yang berobat di wilayah kerja Puskesmas
Palaran dalam satu bulan terakhir yaitu pada
bulan Desember 2018 ialah sebanyak 171
anak. Sampel dalam penelitan ini adalah anak
berusia 10 bulan - 60 bulan diwilayah kerja
Puskesmas Palaran, menggunakan rumus
Slovin dalam menentukan jumlah sampel dan

didapatkan hasil 120 sampel.(7)(8)(®) Pengam-
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bilan sampel pada penelitian ini
menggunakan Consecutive Sampling
pengambilan semua subyek yang dapat
secara berurutan dan memenuhi kriteria
pemilihan dimasukan kedalam penelitian
sampai jumlah subyek terpenubhi.

HASIL

Tabel 1 Karakterikstik responden

Tabel 1 menunjukkan usia ibu
tertinggi pada usia 22 samai 35 tahun sebe-
sar 73%, usia anak tertinggi pada usia diatas
2 tahun sebesar 78%, dam jenis kelamin
terbanyak adalah laki-laki sebesar 51%. Dan
pemberian ASI eksklusif cukup tinggi melebi-
hi 50%, yaitu sebesar 73%.

Tabel 2 Distribusi balita menderita diare
dalam 3 bulan terakhir

Variabel Kategori Jumlah % - -
i Diare dalam 3 bulan terakhir

Usia Ibu Kategori Jumlah Persen
15-21 tahun 4 3 Tidak 64 53
22-35tahun 87 73 Ya 56 47
>35 tahun 29 24 Total 120 100

Usia Anak Sumber : Data Primer, 2018
10-18 bulan 21 18 Dari tabel terlihat jumlah balita yang
19-24 bulan 21 18 menderita diare dalam 3 bulan terakhir dan
>24 bulan 78 65 yang tidak menderita hanya memiliki nilai

Jenis Kelamin Anak

Perempuan 59 49
Laki-laki 61 51
Pemberian ASI Ekslusif
Ya 87 73
Tidak 33 28

Sumber : Data Primer, 2018

selisih yang tidak telalu tinggi, walau yang
tidak menderita lebih tinggi dari yang men-
derita, namun angka yang ditunjukkan pada
kasus menderita sudah dapat dikatakan ting-

gi yaitu sebesar 47%.

Tabel 3 Hubungan pengetahuan dengan kejadian diare 3 bulan terakhir

. Menderita diare 3 bulan terakhir P Value
Kategori
Pengetahuan Tidak % Ya %
Baik 21 91 2 9
0.000
Cukup 43 44 54 56
Total 64 100 56 100

Sumber : Data Primer, 2018
Tabel diatas menunjukkan nilai P

value 0,000 dengan nilai lebih kecil dari

niali Alpha 0.05 artinya terdapat hubungan
antara pengetahuan ibu dengan angka ke-

jadian diare dalam 3 bulan taerakhir.
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Tabel 3 Hubungan Sikap Ibu tentang diare dengan kejadian diare 3 bulan terakhir

Menderita diare 3 bulan terakhir P Value
Kategori Sikap Ibu
Tidak % Ya %
Baik 61 54 52 46
0.704
Kurang 3 43 4 57
Total 64 100 56 100

Sumber : Data Primer, 2018
Tabel diatas menunjukkan nilai P

value yang melebihi nilai alpa 0.05 yaitu

sebesar 0,704 yang artinya tidak terdapat
hubungan antara sikap ibu dengan angka

kejadian diare dalam 3 bulan terakhir.

Tabel 4 Hubungan pemberian ASI eksklusif dengan kejadian diare 3 bulan terakhir

Pemberian ASI Menderita diare 3 bulan terakhir P Value
Ekslusif Tidak % Ya %
Ya

- 19 58 14 42 0.683
Tidak 45 53 42 48
Total 64 100 56 100

Sumber : Data Primer, 2018

Tabel 4 diatas menunjukkan nilai P
value yang melebihi nilai alpa 0.05 yaitu
sebesar 0,683 yang artinya tidak terdapat
hubungan antara riwayat asi eksklusif
dengan angka kejadian diare dalam 3 bulan

terakhir.

PEMBAHASAN

Kasus diare menjadi kasus yang
benar-benar harus menjadi perhatian semua
kalangan, karena angka kejadian yang selalu
meningkat.

Pada penelitian ini yang menjadi re-
sponden adalah ibu dengan kategori usia ter-
endah 15 tahun, dan tertinggi lebih dari 35
tahun,dengan responden terbanyak pada

kriteria usia 22 sampai 35 tahun sebesar

73%, jika dilihat dari usia ibu ini sudah di-
anggap cukup matang untuk memiliki
seorang anak, sehingga akan lebih mudah
dalam proses memahami suatu Kkeilmuan
baru khususnya tentang kesehatan anak.
Usia  anak  terbanyak  dalam
penelitian ini adalah lebih dari 24 bulan (2
tahun) sebesar 65%, angka ini cukup
menginterpretasikan bahwa usia tersebut
masih masuk kedalam usia rawan untuk
terkena diare sesuai dengan kasus diare
yang tercatat dalam SDKI beberapa tahun
terakhir. Dan dilapangan didapatkan lebih
dari 50% responden menderita diare dalam
waktu 3 bulan terakhir sebelum peneltian
dilakukan. Balita rentan terkena diare dan
cepat mengalami dehidrasi ketika menderita

diare, hal ini yang cukup membahayakan jika
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orang tua tidak memahami lebih jauh. Ke-
hilangan cairan tubuh hanya 10% pada
balita akan dapat mengakibatkan kematian
jika sakit selama 2-3 hari tanpa penanganan
khusus.

Pada penelitian ini didapatkan
adanya hubungan antara pengetahuan ibu
dengan kejdian diare pada anak dalam 3
bulan terkahir di wilayah Puskesmas Palar-
an, dari 23 ibu dengan pengetahuan baik,
ada 21 anak tidak menderita diare,dan ter-
dapat 2 anak menderita diare, sedangkan
pada ibu dengan pengetahuan yang cukup
dengan jumlah 97 ibu, ada 43 anak yang
tidak menderita diare dalam 3 bulan tera-
khir dan ada 54 anak yang menderita.

Hal ini menunjukkan jelas penge-
tahuan ibu dalam memahami terkait diare,
cara penanganan diare berpengaruh kepada
kejadian anak yang menderita diare. Hal ini
sesuai dengan penelitian khasanah (2016)
yang juga menunjukkan hasil ada hubungan
antara pengetahuan tentang diare dengan
kejadian diare di wilayah kerja Puskesmas
Kota Gede II, Yogyakarta.(10) Hasil ini juga
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Notoatmodjo (2010) yang menyatakan
pengetahuan atau kognitif merupakan do-
main yang sangat penting dalam memben-
tuk perilaku seseorang (overt behavior),
dan tingkatan pengetahuan disini yaitu ap-
likasi. (1)

Pada variable sikap, terlihat hal
yang berbeda dari variable pengetahuan,

dimana terlihat tidak ada hubungan antara

sikap ibu dengan kejadian diare dalam 3

bulan terakhir, hal ini tampak terlihat dari

sikap positif ibu yang lebih tinggi
dibandingan sikap negative ibu terkait sikap
tentang diare.Pada ibu dengan sikap yang
baik jumlah anak yang menderita diare
sejumlah 52 anak (46%), dan yang tidak
menderita 61 (54%).

Menurut penelitian Hapsari 2018
juga menunjukkan hal yang sama, tidak ada
hubungan antara sikap seseorang terhadap
diare, hal ini karena disebabkan berbagai
alasan seperti pengalaman pribadi, pengaruh
orang terdekat dan cukup penting bagi
seseorang tersebut, media massa, social me-
dia, kebudayaan, lembaga pendidikan dan
lembaga agama, dan faktor emosional (12).

Subjek berperilaku baik sedikit lebih
banyak (53,9%) daripada subjek berperilaku
kurang baik. Hal hampir serupa ditemukan
Amare dkk13 yang melaporkan subjek
dengan perilaku baik sedikit lebih mendomi-
nasi (54,1%).

Pada variable asi ekslusif dengan ke-
jadian diare dalam 3bulan terakhir ternyata
juga tidak memiliki hubungan yang bermak-
na, Hal ini bisa terjadi karena responden pa-
da penelitian ini yang telah melewati riwayat
asi ekslusif sangat tinggi, dan kasus tertinggi
penderita diare memang banyak terjadi pada
usia diatas 2 tahun, sehingga riwayat pem-
berian asi ekslusif bukan menjadi hal utama
untuk seorang anak tidak menderita diare.
Jika dilihat dari sisi usia diatas 24 bulan,
anak sudah mampu memilih makanan yang

ingin dimakan, belum mampu mencuci tan-

gan yang baik tanpa pendampingan orang
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dewasa, dan kebiasaan mengemut tangan
yang belum bisa dihindarkan memicu
seorang anak mudah untuk menderita di-
are. Hal yang bisa dilakukan terkait hal ini
adalah mulai membiasakan anak diusia 24
bulan untuk dapat melakukan cuci tangan
yang benar, jika anak sudah terbiasa untuk
melakukan cuci tangan disetiap habis ber-
main maka resiko diare pun akan berku-
rang. Hal ini juga sesuai dengan penelitian
ragil 2017 yang menyebutkan adanya hub-
ungan perilaku mencuci tangan dengan ke-
jadian diare.

Pemahaman lebih juga perlu diting-
katkan secara menyeluruh khususnya
kepada orang tua, saat ini jika dilihat dis-
emua wilayah sudah cukup baik dalam pen-
erimaan informasi melalui internet,
penggunaan handphone pada dasarnya
dapat menjadi media digital yang cukup
praktis dalam penyampaian informasi
kesehatan secara up todate, walau aplikasi
dari informasi yang diberikan tidak bisa
dilihat secara langsung, namun hal ini
sebaiknya sudah mulai bisa dimanfaatkan
dengan baik.

Menurut hasil penelitian rinik,
2013, ada pengaruh yang baik dalam
kegiatan penyuluhan upaya meningkatkan
pengetahuan dan sikap ibu dengan
menggunakan media audiovisual. Sejalan
dengan perkembangan era digital ini sangat
baik jika instansi pelayanan kesehatan pal-
ing rendah mampu memanfaatkan media
digital ini dalam penyampaian informasi

pengetahuan yang baru kepada masyarakat

agar tidak monoton tanpa adanya perubahan

yang menyesuaikan jaman pada saat ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Terdapat hubungan antara penge-
tahuan dengan kejadian diare pada anak 3
bulan terkahir di wilayah kerja Puskesmas
Palaran, tidak ada hubungan antara sikap ibu
tentang diare dengan kejadian diare 3 bulan
terkahir, dan tidak ada hubungan antara ri-
wayat asi ekskusif dengan kejadian diare 3
bulan terakhir.

Peningkatan pengetahun secara kom-
prehensif perlu dilakukan, pada awlanya me-
mang perlu dipeloporoi oleh Puskesmas
dengan memanfaatkan media digital yang
disesuaikan dengan perkembangan jaman
saat ini, sehingga masyarakat akan lebih per-
hatian terhadap kesehatan anak dan mampu
mempeljari sesuatu yang baru sesuai dengan

kondisi saat ini.
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